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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mendiskriminasi 
bunyi bahasa pada anak tunarungu kelas VII SLB B Karnnamanohara dalam 
pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama, dan hambatan yang 
dialami anak tunarungu dalam pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 
Irama. 
Penelitian yang dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2014 ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu 
kelas VII SLB B Karnnamanohara yang berjumlah 8 anak. Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data menggunakan teknik 
reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan. 
Kemampuan mendiskriminasi bunyi bahasa pada subjek Danu, Nadia, Saifi 
dan Nanda sudah cukup baik. Nadia dan Saifi sudah memenuhi 10 aspek. Danu 
sudah mampu memenuhi 9 aspek tetapi masih belum mampu untuk mendiskriminasi 
kata pada kalimat dan Nanda memenuhi 9 aspek tetapi belum mampu 
mendiskriminasi fonem pada kata. Sementara pada subjek Lintang, Putri, Tika dan 
Nana masih banyak aspek yang dikatakan belum mampu mendiskriminasi bunyi 
bahasa. Dari 10 aspek yang diujikan Nana hanya dikatakan mampu pada 3 aspek. 
Lintang memenuhi 4 aspek. Putri dan Tika sudah memenuhi 6 aspek kemampuan 
mendiskriminasi bunyi bahasa. Hambatan dalam mendiskriminasi bunyi bahasa pada 
subjek Lintang dan Nana adalah sisa pendengaran yang rendah, keduanya sama-sama 
tunarungu total (Loss). Tika, Putri dan Nanda sama-sama tunarungu berat dan 
kepekaan bunyi keduanya cukup bagus tetapi konsentrasi dan pemahaman kata 
belum baik. Hambatan yang dialami Danu adalah konsentrasi, sikap semaunya 
sendiri dan pemahaman kata yang belum baik. Nadia dan Saifi tidak mengalami 
hambatan yang berarti selama tes karena sisa pendengaran yang baik dan sudah peka 
bunyi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mendengar mempunyai 
makna dapat menangkap bunyi dengan telinga. Tanpa disadari oleh 
manusia alat pendengar akan menangkap atau mendengar bunyi-bunyi 
yang dihasilkan oleh lingkungan sekitar. Proses mendengar terjadi tanpa 
perencanaan tetapi diperoleh secara alami. Tidak semua manusia memiliki 
pendengaran yang sehat, manusia juga dapat mengalami gangguan 
pendengaran baik secara ringan ataupun berat. Gangguan pendengaran 
oleh masyarakat awam lebih dikenal dengan istilah tuli, budeg, deaf, pekak, 
congek dan masih banyak istilah yang berbeda di setiap daerah dan negara. 
Akan tetapi semua istilah tersebut memiliki arti yang sama yakni tidak 
mendengar, atau tunarungu. 
Manusia yang berpendengaran normal memiliki latar belakang 
berbagai macam bunyi yang memberikan arti yang sangat penting bagi 
kejiwaan manusia. Dengan adanya latar belakang bunyi ini manusia akan 
mempunyai kontak terus menerus dengan orang dan alam sekitar. Keadaan 
ini membuat manusia merasa aman dan memperkaya penghayatan 
terhadap segala sesuatu yang dialaminya. 
Anak tunarungu tidak menghayati adanya bunyi latar belakang 
seperti anak normal tetapi bukan berarti mereka tidak bisa menghayati 
seluruh bunyi yang ada. Kebanyakan anak tunarungu masih memiliki sisa 
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pendengaran pada daerah nada tinggi atau nada rendah. Anak tunarungu 
yang masih mempunyai banyak sisa pendengaran dapat menghayati bunyi 
lewat pendengarannya tetapi untuk anak tunarungu yang sisa 
pendengarnnya amat kecil mereka akan menghayati bunyi-bunyian lewat 
perasaan vibrasinya. 
Anak tunarungu totalpun masih mampu mengamati dan 
menghayati bunyi atau dibuat sadar akan adanya bunyi dengan secara 
sistematis memberi kesempatan kepada anak tunarungu mengalami 
pengamatan bunyi, sehingga hal tersebut menjadi bagian dalam 
perkembangan jiwa mereka, suatu sikap hidup guna menjadi pribadi yang 
lebih utuh dan harmonis sehingga mereka akan tumbuh menjadi manusia 
yang lebih normal. 
Berkat kemajuan teknologi derajat kehilangan pendengaran 
seseorang dapat diukur pada usia yang sangat dini bahkan kemajuan 
teknologi sekarang dapat mendeteksi ketunarunguan saat bayi masih 
dalam kandungan. Berdasarkan pengukuran ini anak tunarungu dapat 
digolongkan menurut sisa pendengaran yang masih ada.  
Kemajuan teknologi juga ditandai dengan ditemukannya alat bantu 
mendengar (ABM) atau hearing aid yang dari tahun ketahun semakin 
sempurna bentuknya dan makin sesui dengan kebutuhan anak. Penemuan 
ABM ini dapat memaksimalkan fungsi pendengaran anak terutama dengan 
latihan yang teratur dan berkesinambungan. Dalam kegiatan pembelajaran 
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latihan mendengar dimasukkan dalam program khusus untuk anak 
tunarungu yaitu Bina Komunikasi Persepsi Bunyi Dan Irama (BKPBI). 
Pelajaran Bina Persepsi Bunyi dan Irama (BPBI) telah dimasukkan 
ke dalam kurikulum sekolah luar biasa (SLB) untuk siswa tunarungu sejak 
tahun 1984 sebagai program khusus yang wajib diikuti oleh peserta didik 
dari taman kanak-kanak luar biasa sampai dengan sekolah menengah 
pertama luar biasa. Bahkan jika ada sekolah tunarungu yang telah 
menyelenggarakan program pendidikan anak usia dini, BPBI harus segera 
dilaksanakan sedini mungkin (Cecilia Susila Yuwati:2012) 
Seperti tercantum didalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 
ayat 1 dan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab III ayat 5 dinyatakan bahwa setiap warganegara 
mempunyai kesempatan yang sama memperoleh pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak berkelainan berhak pula memperoleh 
kesempatan yang sama dengan anak lainnya (anak normal) dalam 
pendidikan. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam 
penyediaan pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 15 
tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa pendidikan khusus 
merupakan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta 
didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara 
inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan 
dasar dan menengah. Tujuan dari pendidikan luar biasa adalah suatu 
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pendidikan yang diberikan kepada warga negara yang memiliki kelainan 
fisik atau mental agar nantinya bisa kembali bersosialisasi ke masyarakat. 
Sesuai dengan landasan hukum diatas, nampak bahwa pendidikan 
luar biasa bertujuan agar anak-anak berkebutuhan dapat bersosialisasi 
dengan masyarakat. Bagi anak tunarungu, bersosialisasi dengan 
masyarakat artinya dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
masyarakat (orang normal) dan tidak hanya dengan sesama tunarungu saja. 
Salah satu penunjang pendidikan anak tunarungu yang diselenggarakan di 
Indonesia adalah Sekolah Luar Biasa (SLB). Gagasan ini memiliki 
kelebihan yakni anak tunarungu akan lebih tertangani jika mendapat 
perlakuan yang sesuai dengan ketunarunguannya. Terutama untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasinya anak tunarungu di SLB 
mendapatkan pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi dan Irama atau 
orang awam menyeutnya dengan latihan mendengar (Cecilia Susila 
Yuwati:2012) 
Di SLB khusus tunarungu, bahasa adalah materi utama yang 
diberikan agar anak dapat berkomunikasi dengan lingkungannya, selain itu 
juga mereka diberikan latihan mendengar yang dikenal dengan program 
Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI). Secara umum 
BKPBI bertujuan agar kepekaan sisa pendengaran anak tunarungu dan 
perasaan vibrasi anak tunarungu semakin terlatih untuk memahami makna 
berbagai macam bunyi, terutama bunyi bahasa yang sangat menentukan 
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keberhasilan dalam berkomunikasi dengan lingkungannya dengan 
menggunakan Alat Bantu Mendengar (ABM)  atau tanpa ABM. 
Akan tetapi tidak semua sekolah menerapkan program Bina 
Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) dengan tepat dan sesuai 
dengan ketentuan standar yang ditentukan oleh Pemerintah. Hal ini 
disebabkan oleh karena kurangnya pemahaman guru akan pentingnya 
latihan mendengar bagi anak tunarungu, serta tidak lengkapnya sarana 
prasarana yang ada di SLB. Latihan mendengar sangat penting diberikan 
bagi anak tunarungu terutama bagi anak tunarungu yang masih memiliki 
sisa pendengaran. Bukan berarti bahwa anak tunarungu total tidak perlu 
memperoleh latihan mendengar. Semua anak tunarungu dengan semua 
tingkat ketunarunguannya berhak mendapatkan latihan mendengar guna 
meningkatkan potensi yang masih dimilikinya. 
Program BKPBI yang diberikan tidak hanya melatih kepekaan 
bunyi non bahasa pada anak tunarungu tetapi juga bunyi bahasa. Bunyi 
bahasa atau secara fonologi dikenal dengan istilah fonem adalah satuan 
terkecil dalam sebuah bahasa yang masih bisa menunjukkan perbedaan 
makna. Fonem dalam bahasa dapat mempunyai beberapa macam lafal 
yang bergantung pada tempatnya dalam kata atau suku kata. Pembinaan 
dalam penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau tidak, 
sehingga pendengaran dan perasaan vibrasi yang dimiliki anak tunarungu 
dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berintergrasi dengan dunia 
sekelilingnya yang penuh bunyi. 
6 
 
SLB B Karnnamanohara adalah satu dari sekian ribu SLB di 
Indonesia yang secara khusus memberikan pendidikan untuk anak 
tunarungu. Melihat tingkat keberhasilan program BKPBI yang diberikan 
di SLB B Karnnamanohara, peneliti tertarik untuk mengamati proses 
latihan mendengar di SLB ini. SLB B Karnnamanohara memberikan 
latihan mendengar dan merasakan vibrasi sejak dini, yakni sejak kelas pra 
sekolah yang diisi oleh anak tunarungu usia 1,8 tahun sampai 3 tahun. 
Sekolah ini berkeyakinan bahwa semakin cepat anak dilatih mendengar 
dan berbahasa maka pada saat dewasanya anak tunarungu tidak mengalami 
kendala komunikasi di masyarakat. Dengan diberikannya latihan 
mendengar sejak dini, bukan tidak mungkin anak akan semakin peka 
dengan bermacam-macam bunyi di sekitarnya.  
Seperti telah dijelaskan bahwa anak tunarungu adalah anak yang 
tidak dapat mendengar tetapi di SLB B Karnnamanohara diajarkan dan 
dibiasakan untuk mendengar bunyi bahasa. Anak tunarungu kelas VII 
SMPLB B Karnnamanohara telah melalui berbagai tahapan pemerolehan 
bahasa dan latihan BKPBI bunyi non-bahasa. Untuk membekali siswanya, 
SLB B Karnnamanohara juga memberi latihan BKPBI bahasa. Dengan 
tahapan yang sama dengan BKPBI bunyi non-bahasa, anak juga dilatih 
mendiskriminasi bunyi bahasa yang didengar dan dirasakan. Siswa kelas 
VII dinilai sudah memiliki kepekaan bunyi yang cukup untuk diberi 
latihan mendiskriminasi bunyi bahasa, selain itu juga karena kosakata 
yang dimiliki juga sudah dinilai mencukupi. 
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Banyak pihak yang mengatakan dan mendoktrin bahwa anak 
tunarungu tidak dapat mendengar, tidak sedikit juga orang yang 
memandang sebelah mata tentang latihan BKPBI. Sebagian besar orang 
awam bahkan orang-orang dari Pendidikan Luar Biasa, bahwa BKPBI 
hanya merupakan program latihan mendengar bunyi “tak berarti” seperti 
memukul tambur, kentongan, mendengar bunyi keras dan tidak mendengar 
bunyi lembut. Tetapi pada kenyataannya di SLB B Karnnamanohara juga 
dilatihkan BKPBI bahasa. Sudut pandang inilah yang menarik peneliti 
untuk mengamati dan mendeskripsikan kemampuan anak tunarungu 
terutama kelas VII SMPLB Karnnamanohara dalam mendiskriminasi 
bunyi bahasa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Konsekuensi akibat gangguan pendengaran atau tunarungu bahwa 
penderitanya akan mengalami kesulitan dalam menerima segala 
macam rangsang atau peristiwa bunyi yang ada di sekitarnya. 
2. Akibat kesulitan menerima rangsang bunyi tersebut konsekuensinya 
penderita tunarungu akan mengalami kesulitan dalam memproduksi 
suara atau bunyi bahasa yang terdapat disekitarnya. 




4. Program BKPBI adalah program khusus untuk anak tunarungu 
sementara belum banyak sekolah yang memaksimalkan 
penyelenggaraan program ini. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada bagaimana kemampuan 
mendiskriminasi bunyi bahasa dalam pembelajaran Bina Komunikasi 
Persepsi Bunyi dan Irama bagi anak Tunarungu kelas VII SMPLB B 
Karnnamanohara Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan anak tunarungu kelas VII SMPLB B 
Karnnamanohara dalam mendiskriminasi bunyi bahasa? 
2. Apa saja hambatan yang dialami dan dihadapi anak tunarungu kelas 
VII SMPLB B Karnnamanohara dalam mendiskriminasi bunyi bahasa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Kemampuan anak tunarungu kelas VII SMPLB B Karnnamanohara 
dalam mendiskriminasi bunyi bahasa. 
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2. Hambatan yang dialami dan dihadapi anak tunarungu kelas VII 
SMPLB B Karnnamanohara dalam mendiskriminasi bunyi bahasa. 
 
F. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 
kegunaan tidak hanya untuk mahasiswa sebagai peneliti saja, tetapi juga ke 
berbagai pihak yang akan menggunakan dan mengetahui hasil penelitian 
ini. Peneliti memiliki harapan penelitian ini memiliki manfaat sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan ilmu pendidikan, 
terutama bagi anak tunarungu dan pengembangan pembelajaran 
BKPBI terkait letihan mendengar bunyi bahasa. 
2. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 
praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan 
efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 
meningkat. 
3. Bagi siswa, meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk 
menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, 
meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah melalui 
pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif. 
4. Bagi guru dan calon peneliti, sebagai sumber informasi dan referensi 
dalam pengembangan penelitian tindakan kelas dan menumbuhkan 
budaya meneliti agar terjadi inovasi pembelajaran.  
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5. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat 
melihat, merasakan, dan menghayati apakah praktik-praktik 
pembelajaran yang dilakukan selama ini sudah efektif dan efisien.  
 
G. Definisi Operasional Penelitian 
1. Tunarungu 
Anak yang mengalami hambatan dalam mendengar  yang 
disebabkan karena tidak berfungsinya sebagian atau keseluruhan  alat 
pendengaran sehingga anak memerlukan bimbingan dan pendidikan 
khusus agar dapat mengembangkan bahasa serta potensi yang dimiliki 
anak seoptimal mungkin. 
2. BKPBI 
Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) ialah 
pembinaan penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau 
tidak senagaja, sehingga sisa-sisa pendengaran dan perasaan vibrasi 
yang dimiliki anak-anak tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya 
untuk berintegrasi dengan dunia sekelilingnya yang penuh bunyi. 
3. Diskriminasi Bunyi  
Kemampuan siswa dalam membedakan berbagai macam sifat 
bunyi, menghitung bunyi, mencari arah bunyi, membedakan sumber 
bunyi, membedakan birama atau membedakan irama musik baik 
memakai ABM atau tanpa ABM. 
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4. Bunyi Bahasa 
Bunyi yang merupakan perwujudan dari setiap bahasa, yang 


























A. Kajian Tentang Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Anak tunarungu atau sering disebut tuli oleh masyarakat awam 
adalah suatu keadaan dimana seorang individu tidak mampu untuk 
menggunakan indera pendengarannya. Tuli, tunarungu, atau gangguan 
dengar dalam kedokteran adalah kondisi fisik yang ditandai dengan 
penurunan atau ketidakmampuan seseorang untuk mendengarkan suara.  
Secara etimologis, istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan 
“rungu”, tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran. Orang 
dikatakan tunarungu apabila seseorang tidak mampu mendengar atau 
kurang mampu mendengar suara yang pada umumnya ada pada ciri 
fisik orang tunarungu. 
Donald F Moores (1981:3) menjelaskan pengertian tunarungu 
sebagai berikut : 
A deaf person is one whose hearing is disabled to exten (usually 70 
dB ISO grather) that precludes the understanding of speech through 
the earlone without or with the use of hearing aid. A hard of hearing 
person is one whose hearing is disabled to an exten (usually 35 to 69 
dB ISO) That makes difficult but dose not preclude the understanding 
of speech through the ear alone with  out our with a hearing aid. 
 
Orang tuli adalah seseorang yang mengalami ketidakmampuan 
untuk mendengar sehingga tidak dapat mengembangkan, biasanya 
pada tingkat 70 dB ISO atau lebih besar sehinga menghalangi untuk 
mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengaranya sendiri tanpa 
13 
 
menggunakan alat bantu dengar. Seseorang dikatakan kurang dengar 
memiliki ketidakmampuan untuk mendengar sehingga tidak dapat 
mengembangkan, biasanya pada tingkat 35 sampai 69 Db ISO tetapi 
tidak menghalangi untuk mengerti pembicaraan orang lain melalui 
pendengarannya sendiri tanpa atau menggunakan alat bantu dengar. 
Hallahan dan Kauffman (1982:234) memberikan batasan tentang 
tunarungu ditinjau dari kehilangan kemampuan mendengarnya, 
bahwa : 
Hearing impairment. A genetic term indicating a hearing disabiliti 
that range insevety from mild to profound in includes the subsets deaf 
and hard of hearing. Deaf person in one whos hearing disability 
precludes successful processing of linguistic information though audio, 
with or without a hearing aid, has residual hearing sufficient to enable 
sucessful processing of linguistic information thought audition. 
 
 Tunarungu adalah istilah genetik yang menunjukkan cacat 
pendengaran yang berkisar dari ringan sampai berat sebagai akibat dari  
tuli dan kesulitan mendengar. Orang tuli adalah orang yang tidak bisa 
mendengar yang menghalangi keberhasilan proses pengolahan 
informasi linguistik melalui suara, dengan atau tanpa alat bantu 
mendengar, memiliki sisa pendengaran yang cukup untuk 
memungkinkan keberhasilan mengolah informasi linguistik melalui 
suara. 
Moh Amin mengemukakan bahwa anak tunarungu adalah mereka 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau 
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seluruh organ pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam 
perkembanganya sehingga memerlukan bimbingan pendidikan khusus.  
(1991: 1). 
Andreas Dwijosumarto dalam seminar ketunarunguan di Bandung 
(1988) mengemukakan bahwa tunarungu adalah suatu kehilangan 
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap 
berbagai perangsang, terutama indra pendengaran. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa anak 
tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan dalam mendengar 
yang di sebabkan karena tidak berfungsinya sebagian atau 
keseluruhan  alat pendengaran sehingga anak memerlukan bimbingan 
dan pendidikan khusus agar dapat mengembangkan bahasa serta 
potensi yang dimiliki anak seoptimal mungkin. 
 
2. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Menurut Admin (2009) pada umumnya klasifikasi anak tunarungu 
dibagi atas dua golongan atau kelompok besar yaitu tuli dan kurang 
dengar. 
a. Tuli 
Orang tuli adalah seseorang yang mengalami kehilangan 
kemampuan mendengar sehingga membuat proses informasi 




b. Kurang dengar  
Kurang dengar adalah seseorang yang mengalami kehilangan 
sebagian kemampuan mendengar, akan tetapi ia masih mempunyai 
sisa pendengaran dan pemakaian alat bantu dengar memungkinkan 
keberhasilan serta membantu proses informasi bahasa melalui 
pendengaran. 
Gangguan pendengaran dapat juga diklasifikasikan menurut jenis 
ketunarunguannya, yaitu : 
a. Tuli konduktif 
Disebabkan oleh kondisi patologis pada kanal telinga eksterna, 
membrane timpani atau telinga tengah. Gangguan pendengaran 
konduktif tidak melebihi 60 dB karena dihantarkan menuju koklea 
melalui tulang bila intensitasnya tinggi. Penyebab terjadinya 
gangguan pendengaran jenis ini adalah otitis media dan disfungsi 
tuba eustachius yang disebabkan oleh otitis media sekretori. Kedua 
kelainan tersebut jarang menyebabkan kelainan gangguan 
pendengaran melebihi 40 dB. 
b. Tuli sensorineural 
Disebabkan oleh kerusakan atau malfungsi koklea, saraf 
pendengaran dan batang otak sehingga bunyi tidak dapat diproses 
sebagaimana mestinya. Bila kerusakan terjadi pada sel rambut 
koklea maka sel ganglion dapat bertahan atau mengalami 
degenerasi transneural. Bila sel ganglion rusak, maka nervus VIII 
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akan mengalami degenerasi Wallerian. Penyebabnya antara lain 
adalah karena kelainan bawaan, genetic, penyakit atau kelainan 
pada saat anak dalam kandungan, proses kelahiran, infeksi virus, 
pemakainan obat yang merusak koklea (kina, antibiotika seperti 
golongan makrolid), radang selaput otak, kadar bilirubin yang 
tinggi. Penyebab utama gangguan pendengaran ini disebabkan oleh 
genetic atau infeksi sedangkan penyebab lain jarang ditemui. 
Berdasarkan tingkat kehilangan ketajaman pendengaran yang 
diukur dengan satuan desiBell (dB), klasifikasi anak tunarungu 
menurut Heri Purwanto (1998:7) adalah seperti berikut : 
a. Sangat ringan (light)   25 dB - 40 dB 
b. Ringan (mild)    41 dB - 55 dB 
c. Sedang (moderate)   56 dB - 70 dB 
d. Berat (severe)    71 dB - 90 dB 
e. Sangat berat (profound)   91 dB – lebih 
Berdasarkan klasifikasi yang telah dikemukakan para ahli, dapat 
diambil kesimpulan bahwa tidak semua anak tunarungu kehilangan 
pendengarannya secara total tetapi masih ada sisa pendengaran yang 
dapat dioptimalkan dengan program Bina Komunikasi Persepsi Bunyi 






3. Kemampuan Mendengar Pada Anak Tunarungu 
Anak tunarungu mengalami kerusakan pada sebagian atau seluruh 
indera pendengarannya, sehingga mereka tidak dapat menerima 
rangsangan bunyi pada kekerasan dan frekuensi tertentu. Menurut Paul 
Madaule dalam Eva Y Nukman dan Santi Indra Astuti (2002:60) 
mendengar adalah kemampuan untuk menerima atau menangkap pesan 
bunyi dan menolaknya dengan keinginan.  
Mendengar dibagi menjadi dua, yakni : 
a. Mendengar pasif 
Yaitu kita tidak perlu secara sadar menaruh perhatian pada 
bebunyian di sekitar kita, tetapi dapat melakukannya sembari 
mnngerjakan hal yang lain. 
b. Mendengar aktif 
Yaitu secara sadar menaruh perhatian pada bunyi di sekitar kita 
tanpa mengerjakan hal lain. 
Pada anak tunarungu, kemampuan mendengar pasif maupun aktif 
hampir tidak dapat dilakukan sehingga memerlukan penyadaran dan 
pembiasaan secara terus menerus baik dengan latihan maupun 
menggunakan alat bantu mendengar. 
Manusia mendengar bunyi saat gelombang bunyi, yaitu getaran di 
udara atau medium lain, sampai ke gendang telinga manusia. Donna S. 
Wayner (2005:7) mengemukakan bahwa telinga manusia dapat 
mendengar dari frekuensi 20 Hz sampai 20 kHz pada amplitudo umum 
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dengan berbagai variasi dalam kurva responnya. Suara di atas 20 kHz 
disebut ultrasonik dan di bawah 20 Hz disebut infrasonik. Daerah 
frekuensi dengan intensitas dari bunyi latar digambarkan sebagai 
berikut : 








Dalam penelitian ini, ditekankan pada bunyi wicara manusia, yakni 
pada kurva daerah bicara, yaitu mulai dari intensitas 30 dB sampai 
dengan 80 dB dengan kekuatan frekuensi mulai 250 Hz - 6000 Hz. 
Bunyi ini dapat ditangkap oleh penyandang tunarungu sedang dan 
berat, namun tidak dapat mendiskriminasikan bunyi karena bunyi 
hanya ditangkap samar-samar. Untuk meningkatkan kemampuan 
mendiskriminasi bunyi di atas, diperlukan latihan terus menerus antara 
lain dengan pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 





B. Kajian Tentang Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) 
1. Pengertian Bina Komunikasi Persepsi dan Irama (BKPBI) 
Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) ialah 
pembinaan penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau 
tidak sengaja, sehingga sisa-sisa pendengaran dan perasaan vibrasi 
yang dimiliki anak-anak tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya 
untuk berintegrasi dengan dunia sekelilingnya yang penuh bunyi. 
Gagasan pemanfaatan sisa pendengaran melalui BPBI ini, dilandasi 
oleh pandangan para ahli pendidikan luar biasa yang mengemukakan 
pendapat: 
“Penyelenggaraan pelayanan pendidikan untuk siswa berkelainan 
tidak boleh menitik beratkan pada ketidakmampuannya, tetapi harus 
memperhitungkan kompetensi yang masih mungkin dikembangkan”. 
 
Makna dari kutipan di atas adalah kompetensi yang masih bisa 
dikembangkan dan dimanfaatkan adalah kompetensi menghayati bunyi 
atau kompetensi memanfaatkan sisa pendengaran yang masih 
dimilikinya, dengan menggunakan Alat Bantu Mendengar (ABM) atau 
tanpa ABM jika anak belum memilikinya. 
Pemanfaatan sisa pendengaran siswa tunarungu terutama setelah 
siswa memakai Alat Bantu Mendengar; akan besar sekali artinya untuk 
kehidupan sehari-hari, antara lain: 
a. Siswa tunarungu yang tergolong kurang dengar, indra 
pendengarannya akan tetap memegang peranan penting, untuk 
membantu menangkap pembicaraan di lingkungannya. Sedangkan 
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untuk siswa tunarungu yang tergolong berat hingga total, bukan 
pendengarannya yang berperan penting, tetapi perasaan vibrasinya 
akan mampu menangkap getaran-getaran di dalam rongga-rongga 
tubuhnya dan kemudian menghantarkannya ke pusat pendengaran 
di otak. 
b. Dari berbagai macam kegiatan manusia, “wicara” ternyata paling 
berirama dan paling diwarnai oleh nada-nada, atau mengandung 
lagu. Musik dan bahasa memiliki banyak sekali kesamaan. Oleh 
karena irama dapat dilatih tanpa menggunakan pendengaran, maka 
pelajaran BPBI dan Irama tidak mustahil diberikan juga pada siswa 
tunarungu yang tergolong berat hingga total sekalipun, sekurang-
kurangnya pada tahap deteksi hingga diskriminasi bunyi. 
c. Dengan mengikuti program khusus BPBI secara intensif, 
terprogram dan berkesinambungan, siswa tunarungu yang 
tergolong berat dan totalpun akan mampu berbicara secara 
berirama. Hal ini penting sekali artinya sebab irama bahasa akan 
menunjang daya ingatan anak, selanjutnya daya ingatan akan besar 
sekali pengaruhnya terhadap perkembangan bahasanya dan 
akhirnya kompetensi berbahasa siswa akan membantu pula dalam 
memperoleh pengetahuan umum lainnya. 
Ditekankan di atas bahwa manfaat dari program khusus BPBI 
terutama untuk memperbaiki mutu komunikasi dan bahasa siswa 
tunarungu. Baik komunikasi secara verbal maupun komunikasi total 
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dengan menggunakan keterampilan berbahasa secara reseptif maupun 
ekspresif. 
Maka bersamaan dengan diberlakukannya kebijakan 
pengembangan kurikulum baru, dan dengan disahkannya Standar 
Nasional Pendidikan dengan standar isi, standar kompetensi lulusan 
dan implementasi standar isi dan standar kompetensi kelulusan oleh 
Menteri Pendidikan Nasional pada bulan Mei 2006, Program Khusus 
Bina Persepsi Bunyi dan Irama disempurnakan namanya menjadi 
program khusus Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI).  
 
2. Tujuan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 
a. Secara Umum 
Program khusus Bina Komunikasi Persepsi dan Irama 
bertujuan agar kepekaan sisa pendengaran siswa dan perasaan 
vibrasi siswa semakin terlatih untuk memahami makna berbagai 
macam bunyi, terutama bunyi bahasa yang sangat menentukan 
keberhasilan dalam berkomunikasi dengan lingkungannya : dengan 
menggunakan ABM atau tanpa ABM (Depdiknas:2006). 
b. Secara khusus  
Tujuan BKPBI secara khusus : 
1) Memperoleh pemahaman tentang lambang bunyi bahasa. 




3) Terampil memilih kata dan kelompok kata yang tepat. 
4) Terampil membaca ujaran. 
5) Terampil mengoptimalisasikan sisa pendengaran maupun 
perasaan vibrasinya, baik dengan menggunakan ABM ataupun 
tanpa ABM dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
lingkungannya. 
6) Mengurangi dampak negatif dari ketunarunguan 
 
3. Tahapan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) 
Adapun tahapan-tahapan BKPBI meliputi: 
a. Tahapan deteksi bunyi, yaitu kemampuan siswa dalam menyadari 
ada dan tidak adanya bunyi, dengan menggunakan atau tanpa 
menggunakan ABM 
b. Tahap diskriminasi bunyi, yaitu kemampuan siswa dalam 
membedakan berbagai macam sifat bunyi, menghitung bunyi, 
mencari arah bunyi, membedakan sumber bunyi, membedakan 
birama/,membedakan irama musik baik memakai ABM atau tanpa 
ABM. 
c. Tahap identifikasi bunyi, yaitu kemampuan siswa dalam mengenali 
cirri-ciri berbagai macam sumber bunyi dan berbagai sifat bunyi 
dengan menggunakan ABM 
d. Tahap komprehensi, yaitu kemampuan anak dalam memahami 
makna berbagai macam bunyi terutama bunyi bahasa. 
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4. Metode dan Pendekatan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 
Irama (BKPBI) 
Pelaksanaan BKPBI tak boleh terlepas dari pengajaran bahasa, 
maka latihan BKPBI musik selalu diakhiri dengan latihan BKPBI 
bahasa. Oleh karena itu pemilihan metode sebaiknya dikaitkan dengan 
metode yang dipergunakan dalam pengajaran bahasa 
(Depdiknas:2006). 
Metode yang dianjurkan untuk pelaksanaan BKPBI terutama 




d. Pemberian tugas 
e. Observasi dengan cara mengamati respon anak terhadap 
rangsangan bunyi 
Adapun pendekatan metodenya antara lain: 
a. Pendekatan multisensoris (visual, auditoris, taktil/ pengalaman 
kontak) sedikit demi sedikit menuju pendekatan unisensoris 
atau eka indra artinya hanya menggunakan indra pendengaran 
saja. 
b. Pendekatan klasikal maupun individual. 
c. Pendekatan BKPBI aktif, maksudnya siswa secara aktif 
menciptakan bunyi dan direspon sendiri, dan pendekatan pasif 
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maksudnya siswa menyimak bunyi yang diproduksi oleh orang 
lain dan kemudian meresponnya. 
d. Pendekatan formal artinya: direncanakan/diprogramkan dan tak 
formal artinya: tak direncanakan jika terjadi bunyi secara tiba-
tiba). 
 
C. Kajian Tentang Bunyi 
1. Pengertian Bunyi 
Bunyi adalah suatu bentuk gelombang longitudinal yang merambat 
secara perapatan dan perenggangan terbentuk oleh partikel zat 
perantara serta ditimbulkan oleh sumber bunyi yang mengalami 
getaran. 
Manusia mendengar bunyi saat gelombang bunyi yaitu getaran di 
udara atau medium lain sampai ke gendang telinga manusia. Frekuensi 
bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia adalah dari 20 Hz 
(Hertz) sampai 20 kHz pada amplitude umum dengan berbagai variasi 
dalam kurva responsnya. 
2. Pengertian Bunyi Bahasa 
Bunyi bahasa merupakan bunyi yang merupakan perwujudan dari 
setiap bahasa, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang berperan di 
dalam bahasa. Bunyi bahasa ini merupakan sarana komunikasi melalui 




3. Klasifikasi Bunyi bahasa 
Menurut Jones (1958:12) bunyi bahasa terbagi atas tiga macam, 
yaitu vokal, konsonan dan semivokal. Pembagian ini berdasar pada ada 
tidaknya hambatan (proses artikulasi) dalam alat ucap. Hambatan 
dalam pita suara tidak pernah disebut artikulasi. Vokal, konsonan, dan 
semivokal merupakan jenis bunyi yang dibedakan berdasarkan ada 
tidaknya rintangan terhadap arus udara dalam saluran suara. Semivokal 
biasa dimasukkan ke dalam konsonan. Karena itu, bunyi bunyi 
segmental lazim dibedakan atas bunyi vokal dan bunyi konsonan. 
a) Bunyi vokal adalah bunyi yang arus udaranya tidak mengalami 
rintangan. Pada pembentukan vokal tidak ada artikulasi. Hambatan 
untuk bunyi vokal hanya pada pita suara saja. Hambatan pada pita 
suara tidak lazim disebut artikulasi. Karena vokal dihasilkan 
dengan hambatan pita suara maka pita suara bergetar. Posisi glotis 
dalam keadaan tertutup, tetapi tidak rapat sekali. Dengan demikian, 
semua vokal termasuk bunyi bersuara. 
b) Konsonan adalah bunyi bahasa yang dibentuk dengan menghambat 
arus udara pada sebagian alat ucap. Dalam hal ini terjadi artikulasi. 
Proses hambatan atau artikulasi ini dapat disertai dengan 
bergetarnya pita suara, sehingga terbentuk bunyi konsonan 
bersuara. Jika artikulasi itu tidak disertai dengan bergetarnya pita 
suara, glotis dalam dalam keadaan terbuka akan menghasilkan 
konsonan tak bersuara. 
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D. Tahapan Diskriminasi Bunyi Bahasa 
Dalam struktur kurikulum, pembelajaran Bina Komunikasi 
Persepsi Bunyi dan Irama memiliki beberapa standar kompetensi, 
diantaranya adalah mendiskriminasi bunyi di sekitar yang pernah dideteksi 
dengan menggunakan alat bantu mendengar (ABM) atau tanpa ABM, 
sebatas sisa pendengaran anak. Pada tahapan diskriminasi bunyi latihan 
mengacu dari beberapa kompetensi dasar, yaitu : 
1. Membedakan 2 macam sumber bunyi; atau lebih; yang berbeda 
timbrenya yang diperdengarkan secara langsung dengan kekerasan 90 
dB atau lebih : 
a. Alat musik pukul dan tiup  
b. Tepuk tangan dan teriakan  
c. Alat musik pukul elektronik dan pukul non elektronik  
d. Gamelan dan organ  
e. Suara Bapak dan suara Ibu 
2. Membedakan 2 macam sifat bunyi kontras yang diperdengarkan secara 
langsung dan terprogram dengan kekerasan sebatas sisa pendengaran 
anak : 
a. Bunyi keras - lembut  
b. Bunyi panjang – pendek 
c. Bunyi cepat - lambat  
d. Bunyi tinggi – rendah 
e. Kata dan kalimat  
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f. Kalimat dan kalimat  berita – tema – seru 
3. Membedakan macam-macam birama musik yang diperdengarkan 
secara langsung : 
a. Birama 2/2 dan ¾  
b. Birama ¾ dan 2/4  
c. Birama 4/4 dan ¾  
d. Kata dengan 2 suku, 3 suku, 4 suku 
4. Membedakan bunyi - bunyi yang dapat dihitung : 
a. Jumlah banyak dan sedikit  
b. Jumlah 2 ketukan dan 3 ketukan 
c. Jumlah bunyi yang dapat dihitung dikaitkan dengan sifatnya 
5. Membedakan macam-macam irama musik/lagu yang diperdengarkan 
secara langsung atau lewat rekaman : 
a. Irama dangdut  
b. Irama waltz  
c. Irama mars  
d. Irama disko 
6. Membedakan  suara manusia yang diperdengarkan secara langsung 
atau lewat rekaman : 
a. Tangisan anak dan cakapan  
b. Teriakan anak dan suara bapak  
c. Fonem-fonem dalam kata yang berbeda  
d. Suku-suku kata dalam kata yang berbeda  
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e. Kata-kata dalam kalimat yang berbeda  
f. Kalimat (berita, Tanya dan seru)  
g. Cakapan anak dan cakapan orang dewasa 
h. Lagu dangdut dan mars 
Pada program BKPBI yang modern, latihan diskriminasi ini 
dipandang sebagai suatu tindakan perbaikan (remedial) apabila anak gagal 
atau kesulitan dalam latihan pengenalan/identifikasi (M.Fram. 1985:51). 
 
E. Kerangka Pikir 
Anak tunarungu adalah individu yang memiliki keterbatasan dalam 
pendengaran dan komunikasi dengan lingkungan sosialnya. Anak 
tunarungu masih dapat dilatih mempersepsi bunyi dan berbahasa guna 
mendukung interaksi sosialnya di masyarakat. Dengan menyekolahkan 
anak tunarungu di sekolah khusus tunarungu secara dini dapat membantu 
anak memperoleh pembelajaran berbahasa dan latihan kepekaan bunyi. 
Erat kaitannya antara bunyi dan bahasa bagi anak tunarungu, oleh 
sebab itu dicetuskan program Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 
Bahasa yang tidak hanya membantu anak tunarungu dalam melatih 
kepekaan bunyi non - bahasa tetapi juga bunyi bahasa. Anak tunarungu 
tidak hanya dilatih untuk mendengar bunyi-bunyi latar belakang dan bunyi 
alat musik saja tetapi juga bunyi ucapan manusia atau dikenal dengan 
bunyi bahasa. Kemampuan mendengar bunyi bahasa ini nantinya akan 
membantu anak dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya di 
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masyarakat, tidak hanya menggunakan isyarat dan membaca bibir. 
Mengenalkan anak pada bunyi bahasa terlebih dahulu diawali dengan 
latihan mendengar bunyi non bahasa. barulah kemudian anak dilatih untuk 
mendengar bunyi bahasa. Latihan mendengar bunyi bahasa diberikan 
dalam beberapa tahapan sehingga anak berkembang sesuai tahapan 
tersebut. 
Pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama sudah 
ditetapkan sebagai mata pelajaran program khusus bagi anak tunarungu 
dalam struktur kusikulum di Indonesia. Sehingga setiap sekolah wajib 
memberikan program ini yang disesuaikan dengan kemampuan anak 
tunarungu itu sendiri. Anak tunarungu juga dituntut untuk mencapai 
standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Untuk 
membantu ketercapaian standar kompetensi tersebut diperlukan proses dan 
usaha baik dari guru ataupun anak tunarungu. 
Melihat kenyataan di atas, tentang bagaimana pentingnya latihan 
mendengar bunyi bahasa dan tuntutan tercapainya standar kompetensi bagi 
anak tunarungu, peneliti ingin mengungkap kemampuan mempersepsi 
bunyi bahasa pada anak tunarungu dengan mendeskripsikan bagaimana 
kemampuan mendiskriminasi bunyi bahasa dan hambatan yang dihadapi 
anak tunarungu dalam mendiskriminasi bunyi bahasa terutama pada anak 





F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kemampuan anak tunarungu kelas VII SLB B 
Karnnamanohara dalam mendiskriminasi bunyi bahasa? 
2. Apa saja hambatan yang dialami dan dihadapi anak tunarungu kelas 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena 
penelitian ini menjelaskan fakta yang ada di lapangan. Menurut Moleong 
(2004:6) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata - kata dan bahasa, pada  
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-
strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. 
Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah 
dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono: 2005). 
Bogdan dan Biklen (1992) menjelaskan bahwa bahwa ciri-ciri 
metode penelitian kualitatif ada lima, yaitu: 
1. Penelitian kualitatif mempunyai setting yang alami sebagai sumber 
data langsung, dan peneliti sebagai instrumen kunci. 
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2. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang deskriptif. Data yang 
dikumpulkan lebih banyak kata-kata atau gambar-gambar daripada 
angka 
3. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk. Hal 
ini disebabkan oleh cara peneliti mengumpulkan dan memaknai data, 
setting atau hubungan antar bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih 
jelas apabila diamati dalam proses. 
4. Peneliti kualitatif mencoba menganalisis data secara induktif: Peneliti 
tidak mencari data untuk membuktikan hipotesis yang.mereka susun 
sebelum mulai penelitian, namun untuk menyusun abstraksi. 
5. Penelitian kualitatif menitikberatkan pada makna bukan sekadar 
perilaku yang tampak. 
Atas dasar penggunaanya, dapat dikemukakan bahwa tujuan 
penelitian kualitatif dalam bidang pendidikan yaitu untuk: 
1. Mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikan berdasarkan apa 
yang terjadi di lapangan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk 
menemukenali kekurangan dan kelemahan pendidikan sehingga dapat 
ditentukan upaya penyempurnaannya. 
2. Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala dan peristiwa 
pendidikan yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya dalam 




3. Menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep dan prinsip pendidikan 
berdasarkan data dan informasi yang terjadi di lapangan (induktif) 
untuk kepentingan pengujian lebih lanjut melalui pendekatan 
kuantitatif. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. 
Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, 
bahkan samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 
mencari sampling lainnya. Penelitian kualitatif lebih menekan pada 
persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data. 
(Kriyantono, 2009:56) 
 
B. Subjek Penelitian 
Sampel pada penelitian kualitatif disebut informan atau subjek 
penelitian, yaitu orang-orang dipilih untuk diwawancarai atau diobservasi 
sesuai tujuan penelitian. Disebut subjek penelitian, bukan objek, karena 
informan dianggap aktif mengkonstruksi realitas, bukan sekedar objek 
yang hanya mengisi kuesioner (Kriyantono, 2009: 163). 
Dalam penelitian ini diambil sampel siswa tunarungu SLB B 
Karnnamanohara dari kelas VII (SMP) dengan alasan siswa kelas ini 




C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan di selama bulan Mei sampai Juni 2014  
di institusi pendidikan swasta milik Yayasan Tunarungu Yogyakarta yaitu 
Sekolah Luar Biasa (SLB) bagian B (Tunarungu) Karnnamanohara 
Yogyakarta. Sekolah ini beralamat di Jalan Pandean 2, Gang Wulung, 
Condong Catur, Depok, Sleman, DIY 55283.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:232), teknik atau metode 
pengumpulan data adalah mengamati variable yang akan diteliti dengan 
metode interview, observasi, kuesioner dan sebagainya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator, subjek penelitian untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan subjek tersebut. Observasi merupakan metode pengumpulan 
data yang dilakukan pada penelitian kualitatif. Yang diobservasi adalah 
interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi antara subjek yang 
diteliti (Kriyantono, 2009:108).  
Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran Bina Komunikasi 
Persepsi Bunyi dan Irama, mengamati gesture dan isyarat yang 




Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Menurut Patton dalam Poerwandari (1998) 
interview dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serta 
mencantumkan isu-isu yang harus diliput tampa menentukan urutan 
pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. 
Wawancara dalam penelitian ini ditekankan untuk memperoleh 
informasi mengenai proses pembelajaran dan gambaran secara umum 
tentang Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di SLB B 
Karnnamanohara Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Husaini Usman, Purnomo (2005:73) adalah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen resmi 
yang sifatnya internal dipakai oleh SLB B Karnnamanohara seperti 
silabus, dokumen KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), buku penilaian 
yang didukung oleh dokumen eksternal seperti Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar BKPBI, hasil tes pendengaran dan laporan 
penelitian yang berkaitan dengan kemampuan mendiskriminasi bunyi 






E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak 
hanya berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Guru 
Responden Variabel Indikator Uraian 
Guru Kemampuan mendiskriminasi 
bunyi bahasa pada anak 








1. Strategi pemberian latihan 
BKPBI di sekolah terutama 
untuk latihan BKPBI 
Bahasa. 
2. Kendala yang dihadapi anak 
tunarungu selama pemberian 
latihan BKPBI di sekolah 
terutama untuk latihan 
BKPBI Bahasa. 
3. Metode yang digunakan 
utnuk mengantisipasi 





2. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi 
disusun berdasrkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama 
wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, 
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serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan informasi yang 
muncul pada saat berlangsungnya wawancara. 
Tabel 3. Pedoman Observasi 
No. Aspek yang diamati Penilaian 
1. Persepsi bunyi dan irama 
a. membedakan ada dan tak ada bunyi 
b. mengenal sumber bunyi 
c. menghitung bunyi 
 
2. Persepsi bunyi bahasa 
a. mendeteksi ada dan tidak ada bunyi wicara 
b. menyebutkan bunyi vocal yang didengar 
c. menyebutkan fonem yang didengar 
d. membedakan panjang dan pendek bunyi wicara 
e. menghitung suku kata dari kata yang didengar 
 
 
3. Pedoman Dokumen 
Dokumen yang digunakan antara lain : 










No Aspek Dokumentasi Materi Sumber Data 
1 Pemeriksaan Pendengaran Anak Jenis Ketunarunguan 
Sisa pendengaran  
Tes BERA 
Audiogram 
2 Kegiatan Pembelajaran BKPBI SKKD Sekolah 
2 Hasil Kegiatan Pembelajaran  
Anak 
Buku Perkembangan Anak 







F. Keabsahan Data 
Terdapat beberapa beberapa kriteria guna memenuhi keabsahan data 
dalam penelitian kualitatif. Adapun yang dilakukan peneliti guna 
memperoleh keabsahan data, adalah  sebagai berikut : 
1. Memperpanjang keikutsertaan 
Penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat menentukan 
dalam upaya pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti ikut serta 
dalam setiap proses latihan BKPBI baik secara klasikal ataupun 
individu. 
2. Ketentuan pengamatan 
Ketentuan pengamatan ini digunakan untuk menentukan       
persoalan-persoalan yang terkait dengan kemampuan mendikriminasi 
bunyi bahasa, kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara teliti 
dan rinci. Peneliti mengadakan pengamatan secara rinci dan teliti 
terhadap hal-hal yang menonjol yaitu tentang kemampuan 
mendiskriminasi bunyi bahasa pada anak tunarungu kelas VII SMPLB 
B Karnnamanohara  selama pembelajaran ataupun di luar jam 
pembelajaran. 
3. Triangulasi 
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh (Moleong, 2004: 
178). Pemeriksaan validitas data ini dilakukan dengan cara 
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membandingkan data hasil pengamatan/observasi kemampuan 
mendiskriminasi bunyi bahasa anak tunarunfu kelas VII SMPLB B 
Karnnamanohara dengan data hasil wawancara dengan guru serta isi 
dokumen yang berkaitan. Apabila tidak mengalami perbedaan yang 
signifikan maka data dinyatakan valid. 
 
G. Analisis Data 
Moleong dalam Kriyantono (2009:165) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Tahap 
analisis data memegang peran penting dalam penelitian kualitatif, yaitu 
sebagai faktor utama penilaian kualitas penelitian. Langkah-langkah 
analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2006: 338-345) adalah sebagai 
berikut : 
1. Reduksi data  
Data yang diperoleh di lapangan perlu dirangkum, dipilih-pilih hal 
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, disesuaikan 
dengan data kemampuan anak tunarungu dalam mendiskriminasi 
bunyi bahasa dan membuang yang tidak seseuai dengan rencana 
pelaksanaan penelitian. Data yang dikelompokkan memberi gambaran 
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, wawancara dan 
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dokumentasi mengenai hal dari kemampuan anak tunarungu dalam 
mendiskriminasi bunyi bahasa 
2. Display Data  
Dalam penelitian kuatitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian angka-angka secara singkat, bagan, dan tabel. Yang 
sering dilakukan untuk menyajikan data dalam penelitian kualtitatif 
adalah dengan angka yang bersifat naratif. Dalam penelitian ini 
penyajian data berupa tabel dan teks narasi.  
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Dari data yang diperoleh diambil kesimpulan. Kesimpulan pada 
awalnya masih kabur dan meragukan, akan tetapi dengan 
bertambahnya data kemampuan anak tunarungu dalam 
mendiskriminasi bunyi bahasa maka kesimpulan akan lebih baik. Dari 
hasil kesimpulan yang diperoleh harus sesuai dengan data yang 
diperoleh. Pemantapan kesimpulan yang dilakukan dengan melihat 
kembali pengelompokan data maupun display data, sehingga 
kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh. 
Penarikan kesimpulan penelitian didasarkan pada data observasi atau 
pengamatan dan data wawancara tentang kemampuan anak tunarungu 
dalam mendiskriminasi bunyi bahasa. Kesimpulan diperolah 










A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di institusi pendidikan swasta milik 
Yayasan Tunarungu Yogyakarta yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) 
bagian B (Tunarungu) Karnnamanohara Yogyakarta. Sekolah ini 
beralamat di Jalan Pandean 2, Gang Wulung, Condong Catur, Depok, 
Sleman, DIY 55283. Tidak seperti kebanyakan sekolah luar biasa yang 
menerima dan memberikan pelayanan pendidikan bagi semua anak 
berkebutuhan khusus, sekolah ini hanya melayani pendidikan bagi 
anak tunarungu saja terutama pada anak tunarungu usia dini. 
Bangunan sekolah yang dirintis tahun 1999 ini terdiri dari beberapa 
bangunan terpisah, konstruksi bangunan semi permanen untuk 
beberapa gedung terutama gedung lama, dan 2 gedung baru di bagian 
belakang sekolah. Sekolah ini sejak awal berdiri sudah memiliki satu 
ruang khusus untuk pelaksanaan pembelajaran Bina Komunikasi 
Persepsi Bunyi dan Irama dan saat ini ruang Bina Komunikasi Persepsi 
Bunyi dan Irama letaknya ada di lantai dua gedung tengah SLB B 
Karnnamanohara. 
SLB B Karnnamanohara memiliki 5 jenjang pendidikan, Play 
Group atau lebih dikenal dengan Kelas Latihan yakni kelas usia dini 
yang menerima peserta didik tunarungu usia 1,8 tahun sampai 4 tahun, 
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kelas Taman sebanyak 3 kelas, kelas Dasar sebanyak 6 kelas, kelas 
SMP sebanyak 2 kelas, dan SMA yang baru saja dibuka tahun 2013 
lalu sebanyak 1 kelas. Total keseluruhan peserta didik di sekolah ini 
adalah 147 anak. 
Tempat penelitian difokuskan di ruang Bina Komunikasi Persepsi 
Bunyi dan Irama. Bangunannya berbentuk rumah panggung, dengan 
lantai kayu yang sering disebut panggung getar sehingga lebih baik 
saat menghantarkan getaran bunyi. Di dalam ruangan ini terdapat 3 set 
keyboard elektrik tetapi hanya 1 set yang difungsikan, 1 set sound 
system dengan 2 buah speaker, juga terdapat 2 buah sound monitor, 4 




Berikut ini disajikan data guru Bina Komunikasi Persepsi Bunyi 
dan Irama yang sudah mengajar di SLB B Karnnamanohara selama 
kurang lebih 9 tahun. 
Nama  : Erni Tri Kurnia Sari, S.Pd 
Jenis Kelamin : Perempuan 
TTL  : Bantul, 26 Februari 1982 
Agama  : Islam 
Alamat  : Potorono, Bantul 
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Bu Erni merupakan salah satu alumni dari program studi 
Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2007. 
Semasa menempuh pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta bu 
Erni aktif mengikuti kegiatan Marching Band Citra Derap Bahana 
(CDB) Universitas Negeri Yogyakarta. Sekolah juga mempercayakan 
kegiatan pengembangan bakat diantaranya ensemble, dance dan 
ansambel angklung kepada beliau. Berbekal bakat, pengalaman dan 
ilmu pengetahuan dari beberapa pelatihan yang telah dikikuti saat ini 
beliau mengampu mata pelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 
Irama untuk kelas Dasar sampai SMA. 
 
3. Subjek  
Peserta didik sebagai subjek penelitian berjumlah delapan anak, 
yang kesemuanya adalah peserta didik tunarungu kelas VII SMPLB 
Karnnamanohara. 
a. Nadia 
Tanggal lahir    : 6 Februari 1999 
Sisa pendengaran telinga kanan : 70 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 65 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Sedang berat/campuran 
Nadia memiliki sisa pendengaran yang cukup baik. Mampu 





Tanggal lahir    : 30 Mei 1999 
Sisa pendengaran telinga kanan : 65 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 70 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Campuran/sedang berat 
Dengan sisa pendengaran yang cukup baik, Putri belum mampu 
mengolah persepsi bunyi dengan baik. 
c. Nana 
Tanggal lahir    : 2 Juli 1998 
Sisa pendengaran telinga kanan : 90 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 70 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Sedang berat/campuran 
Ketunarunguan Nana termasuk berat sehingga untuk 
menangkap rangsang bunyi cukup sulit. 
d. Lintang 
Tanggal lahir    : 17 Oktober 1999 
Sisa pendengaran telinga kanan : Loss 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 100 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Loss 
Hasil tes pendengaran menunjukkan bahwa telinga kanan 
Lintang Belum mampu menangkap rangsang bunyi karena 
termasuk kategori Loss, dan telinga kiri tergolong tunarungu berat 
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sehingga Lintang mengalami kesulitan saat menangkap dan 
mempersepsi bunyi yang ada. 
e. Danu 
Tanggal lahir    : 25 Mei 1998 
Sisa pendengaran telinga kanan : 80 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 80 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Berat 
Sisa pendengaran Danu termasuk tidak terlalu baik, tetapi Danu 
sudah tergolong peka bunyi sehingga dapat dengan mudah 
menerima rangsang bunyi.  
f. Nanda 
Tanggal lahir    : 2 Juli 1999 
Sisa pendengaran telinga kanan : 100 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 90 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Campuran/sangat berat 
Nanda sudah termasuk peka bunyi, sehingga rangsang bunyi 
dapat dengan mudah dipersepsi. Nanda juga memakai alat bantu 
dengar. 
g. Tika 
Tanggal lahir    : 2 Mei 2001 
Sisa pendengaran telinga kanan : 95 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 95 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Campuran/berat 
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Tika termasuk golongan yang sudah peka terhadap bunyi 
sehingga tidak mengalami kesulitan saat menerima rangsang bunyi. 
h. Saifi 
Tanggal lahir    : 12 Oktober 1997 
Sisa pendengaran telinga kanan : 95 dB 
Sisa pendengaran telinga kiri  : 80 dB 
Jenis Ketunarunguan   : Berat/ campuran 
Saifi termasuk golongan yang sudah peka terhadap bunyi, 
sehingga Saifi tidak mengalami kesulitan saat menerima rangsang 
bunyi. 
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan 
Irama di SLB B Karnnamanohara 
Program BKPBI menjadi program yang juga sangat vital guna 
mendukung metode pembelajaran di sekolah ini. Pembelajaran Bina 
Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di sekolah ini dilaksanakan 
selama 2 jam pelajaran setiap minggu, ditambah pengembangan bakat 
setiap 2 jam pelajaran setiap minggu.  
Guru juga mempersiapkan  materi untuk setiap pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kurikulum dan kemampuan anak dengan membuat 
rencana pembelajaran pada tiap pembelajarannya. Materi yang 
diberikan pada anak juga berkembang sesuai dengan berkembangnya 
kemampuan anak. Standar kompetensi yang ingin dicapai dalam 
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program mendiskriminasi bunyi bahasa adalah  mendiskriminasi bunyi 
di sekitar sekolah yang pernah dideteksi, dengan menggunakan ABM 
sebatas kemampuan dengar berdasarkan gambaran audiogram dan 
aided audiogram. Materi yang diberikan adalah : 
a. Membedakan 2 macam sifat bunyi kontras yang diperdengarkan 
secara langsung dan terprogram dengan kekerasan sebatas sisa 
pendengaran anak.  
Materi : Bunyi keras – lemah ; Bunyi panjang – pendek ; Bunyi 
cepat - lambat ; Bunyi tinggi – rendah ; Kata dan kalimat ; Kalimat 
dan kalimat  berita – tema - seru 
b. Membedakan macam-macam birama musik yang diperdengarkan 
secara langsung. Materi : Kata dengan 2 suku, 3 suku, 4 suku 
c. Membedakan bunyi-bunyi yang dapat dihitung 
d. Membedakan suara manusia yang diperdengarkan secara langsung 
atau lewat rekaman. Materi : Fonem-fonem dalam kata yang 
berbeda ; Suku-suku kata dalam kata yang berbeda ; Kata-kata 









Adapun hasil penelitian disajikan dalam display data di bawah ini : 
Tabel 5. Display data kemampuan subjek dalam mendiskriminasi bunyi bahasa. 
Aspek 
Subjek 
Lintang Danu Nadia Saifi Nanda Putri Tika Nana 




○ ● ● ● ○ ○ ○ ○ 
Diskriminasi 
bunyi vokal ○ ● ● ● ● ○ ○ ○ 
Diskriminasi 
















○ ○ ● ● ● ○ ○ ○ 
Mendengar 
kalimat. ● ● ● ● ● ● ● ● 
Mendengar 
nama. ○ ● ● ● ● ● ● ○ 
Simbol ● : Mampu  
Simbol ○ : Belum mampu 
 
Berdasarkan display data di atas, dapat terlihat bahwa kemampuan 
mendiskriminasi bunyi bahasa pada anak tunarungu berbeda-beda. 
Kemampuan mendiskriminasi bunyi bahasa pada setiap individu 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Lintang 
Dari hasil tes pendengaran, telinga kanan dan telinga kiri 
Lintang mengalami Loss dan ketunarunguan berat. Lintang juga 
mengalami gangguan penglihatan yang merupakan pengaruh dari 
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penyakit diabetes yang diderita sejak kecil. Penyakit ini juga 
mempengaruhi kekebalan tubuhnya. 
Tabel 6. Hasil Tes Lintang 
Nama Hasil Tes Total 
A B C D E F G H I J 
Lintang 10 5 5 4 5 7 7 0 8 4 55 
 
Lintang mampu mendeteksi suara, keras lemah suara, jumlah 
suku kata dan menyimak kalimat. Lintang belum mampu 
mendiskriminasi fonem /b/ , bunyi vokal, jenis kalimat sesuai 
intonasi, cepat lambat pengucapan kalimat, diskriminasi kata, dan 
menyimak nama teman. Pada saat mendeteksi suara dan diskriminasi 
sifat bunyi, Lintang tidak mengalami kesulitan dilihat dari 
ekspresinya yang terlihat percaya diri dalam mengerjakan tugas. 
Akan tetapi pada saat mengerjakan tes tertulis, Lintang terlihat tidak 
berkonsentrasi karena kondisi kesehatan yang menurun. Dalam 
membedakan sifat bunyi, Lintang banyak mengalami hambatan pada 
saat ucapan vokal i dan e, karena Lintang tidak dapat merasakan 
getaran yang dihasilkan oleh bunyi tersebut. Tetapi Lintang mampu 
mendiskriminasi bunyi dengan vokal a, u dan o karena Lintang 
mampu merasakan getaran yang dihasilkan bunyi tersebut. Lintang 
sama sekali belum mampu menuliskan kata dari kalimat yang 
diucapkan guru karena tidak mampu mengolah bunyi yang didengar 





Tabel 7. Hasil Tes Danu 
Nama Hasil Tes Total 
A B C D E F G H I J 
Danu 10 8 9 9 10 9 9 3 10 9 86 
 
Danu mampu mendeteksi suara, membedakan fonem dan vokal, 
membedakan jenis kalimat, cepat lambat ucapan, keras lemah 
ucapan, menghitung suku kata, menyimak kalimat dan menyyimak 
nama. Akan tetapi belum mampu mendiskriminasi kata dalam 
kalimat. Danu termasuk ke dalam kategori anak tunarungu berat, 
tetapi sudah peka terhadap bunyi. Sehari-harinya Danu sudah 
mampu mendengar percakapan di dekatnya. Danu sudah mampu 
membedakan jenis musik  yang didengar melalui earphone. Selama 
pembelajaran berlangsung, Danu lebih banyak mengantuk dan tidak 
berkonsentrasi. Menurut beberapa guru mata pelajaran, Danu juga 
mengalami hal yang sama di kelas. Selain itu tingkat pemahaman 
terhadap materi pembelajaran juga rendah, tidak mau berusaha untuk 
belajar dalam beberapa mata pelajaran. 
Hal ini terlihat pada saat Danu diminta menyebutkan kata dari 
kalimat yang diucapkan guru. Karena kemampuan berkonsentrasinya 
rendah, Danu cenderung asal menjawab, dilihat dari bahasa 
tubuhnya ketika mengerjakan. Pada saat kalimat belum selesai 
diucapkan, Danu sudah menuliskan jawaban pada lembar jawab. 
Pada jenis tes yang lain, Danu tidak mengalami kesulitan karena 
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hanya diminta membedakan dua jenis bunyi atau suara yang kontras 
dan tidak memerlukan pemahaman. 
c. Nadia 




Dari tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa nilai Nadia 
hampir semuanya 10. Nadia mengalami ketunarunguan sedang, 
tergolong sebagai siswa yang sudah peka bunyi, tingkat pemahaman 
sudah sangat baik tetapi memiliki tingkat kepercayaan diri yang 
rendah. Nadia mengalami kesulitan pada saat diminta menyebutkan 
kata dari kalimat yang diucapkan guru. Nadia belum mampu 
mendiskriminasi kata dalam kalimat. Dari 10 tes diucapkan juga 10 
kalimat yang berbeda. Pada saat tes lisan, Nadia menyebutkan kata 
yang mirip dengan kata yang ada pada kalimat. Tetapi jika dilakukan 
pada tes tertulis, Nadia menjawab berbeda pun akan dikatakan salah. 
Secara umum, Nadia sudah mampu mendiskriminasikan bunyi 





Nama Hasil Tes Total A B C D E F G H I J 




Tabel 9. Hasil Tes Saifi  
 
 
Saifi mengalami ketunarunguan sedang, dan sudah peka bunyi, 
Saifi juga masih memakai ABM sehingga semakin mendukung 
proses pembelajaran. Secara umum, hasil tes menunjukkan bahwa 
skor yang diperoleh Saifi cukup stabil. Tidak ada kesulitan yang 
cukup signifikan selama tes. Dari semua tes yang dilakukan serta 
pengamatan selama penelitian, Saifi mampu mendiskriminasi bunyi 
bahasa dengan cukup baik. 
e. Nanda 
Nanda masuk dalam kategori tunarungu campuran, pernah 
mengalami salah diagnosis karena keterlambatan bicaranya 
dikatakan salah satu gejala autis sehingga selama beberapa tahun ia 
bersekolah di sekolah khusus autis dan membawa beberapa 
kebiasaan seperti layaknya anak autis saat mulai bersekolah di 
Karnnamanohara. Setelah beberapa tahun menganyam pendidikan di 
Karnnamanohara, Nanda sudah mulai peka bunyi, selain itu ia juga 
memakai ABM. Nanda sudah mampu menangkap pembicaraan dari 
jarak dekat. Pada saat dilakukan tes, Nanda sempat tidak 
berkonsentrasi pada tes-tes awal. Nanda kurang memahami perintah 
pada tes kedua, sehingga sempat salah dalam mengerjakan. 
Nama Hasil Tes Total A B C D E F G H I J 
Saifi 10 8 8 9 10 10 8 8 10 10 91 
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Akibatnya, tes ini harus diulang dari awal. Dengan tingkat kepekaan 
bunyi yang sudah baik, Nanda tidak mengalami kesulitan pada saat 
mendiskriminasi bunyi bahasa. 
Tabel 10. Hasil Tes Nanda 
 
 
Nanda belum mampu mendiskriminasi fonem /b/ tetapi sudah 
mampu mendiskriminasi bunyi vokal. Nanda juga mampu 
mendeteksi suara, jenis kalimat, cepat lambat ucapan, keras lemah 
ucapan, jumlah suku kata, diskriminasi kata, kalimat dan nama. 
f. Tika 
Tika adalah siswa yang paling sering melamun dan tidak 
berkonsentrasi. Selain itu, Tika juga tidak ekspresif dalam 
menyampaikan isi hatinya. Dari latihan mendengar bunyi non bahasa, 
Tika dapat dikatakan sudah peka bunyi. Tetapi pada tes bunyi bahasa, 
terlihat sekali Tika mengalami kesulitan.  
Tabel 11. Hasil Tes Lintang 
Nama Hasil Tes Total 
A B C D E F G H I J 
Tika 10 2 4 3 8 10 8 2 9 8 64 
 
Tika memperoleh skor tinggi pada deteksi bunyi, diskriminasi 
bunyi keras dan lemah, serta kalimat yang didengar. Pada tes keras 
lemah bunyi, Tika hanya perlu memperhatikan apakah ada bunyi 
atau tidak, karena bunyi lemah hampir tidak terdengar. Tika belum 
Nama Hasil Tes Total 
A B C D E F G H I J 
Nanda 10 4 8 7 9 9 10 10 10 10 87 
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mampu mendiskriminasi fonem dan vokal, jenis kalimat, serta 
diskriminasi kata, yakni tes yang membutuhkan konsentrasi dan Tika 
terlihat banyak melamun selama tes ini menyebabkan ia kesulitan 
dalam mengikuti tes. 
g. Putri 
Putri tergolong anak dengan ketunarunguan sedang. Putri adalah 
anak yang cukup cerdas dalam hal akademis dan juga kreatif. Hanya 
saja memiliki kendala pada kemampuan berbahasanya jika 
dibandingkan dengan teman-teman yang lain. Sering melamun, lebih 
suka menggambar dan bercakap dengan teman menjadi salah satu 
kendala pada saat tes dilakukan.  
Tabel 12. Hasil Tes Putri 
Nama Hasil Tes Total 
A B C D E F G H I J 
Putri 10 3 4 2 7 8 6 1 6 9 56 
 
Putri mampu mendeteksi suara, cepat lambat ucapan, keras 
lemah ucapan, jumlah suku kata, menyimak kata dan nama. Dilihat 
pada tes-tes awal, Putri kesulitan mendiskriminasi bunyi bahasa, 
terutama pada kata dan kalimat. Dalam kesehariannya pun, Putri 
dapat dikatakan lemah dalam berbahasa. Tetapi jika dilihat dari 







Tabel 13. Hasil Tes Nana 
Nama Hasil Tes Total 
A B C D E F G H I J 
Nana 10 0 0 4 5 9 5 3 8 4 48 
Nana sudah mampu mendeteksi suara, keras lemah suara, serta 
menyimak kalimat. Pada tahapan deteksi suara cakapan manusia, 
Nana mendapat skor 10, ini berarti Nana mampu mendeteksi suara 
manusia. Sedangkan pada tes selanjutnya yaitu mendiskriminasi sifat 
bunyi, Nana tidak dapat menuliskan jawaban tepat sama sekali, 
artinya Nana Belum mampu mendiskriminasi bunyi fonem dan sifat 
bunyi. Pada grafik di atas terdapat kenaikan pada tes ke 6, yakni sifat 
bunyi pada keras dan lemah bunyi cakapan. Nana mampu 
menangkap bunyi yang keras dan lemah, tetapi Belum mampu 
menangkap kata yang diucapkan guru terlihat dari menurunnya 
grafik pada tes ke 8, yaitu menyebutkan kata dari kalimat yang 
didengar. 
Berdasarkan penelitian, ditemukan juga beberapa hambatan yang 
dialami anak sehingga mempengaruhi kemampuan untuk 
mendiskriminasi bunyi : 
a. Sisa pendengaran anak  
Lintang dan Nana kesulitan selama tes berlangsung. Semakin 
berat ketunarunguan anak maka akan semakin sulit anak untuk 




b. Tingkat konsentrasi anak 
Anak cenderung usil dan lebih suka mengobrol dengan teman 
apabila di sela tes. Terutama pada saat perpindahan tiap nomor tes.  
c. Tingkat pemahaman kata dan kalimat  
Tingkat pemahaman kata dan kalimat berbeda-beda pada setiap 
anak. Semakin dini anak belajar bahasa semakin banyak kosakata 
dan bunyi ucap yang dikuasai. 
d. Sarana dan Prasarana 
Guru hanya menggunakan satu buah amplifier untuk 8 anak. 
Sementara ruangan cukup luas dan banyak suara bising yang 
berasal dari sekitar sekolah. Ruangan BKPBI berada di lantai 2, 
apabila ada pesawat melintasi sekolah akan terdengar sangat jelas. 
Terutama pesawat komersial yang terbang di atas sekolah, bunyi 
yang terdengar cukup keras dan dalam waktu yang agak lama jika 
dibandingkan dengan pesawat jet dan pesawat latihan. 
 
B. Pembahasan 
1. Kemampuan Mendiskriminasi Bunyi Bahasa pada Anak 
Tunarungu Kelas VII SLB B Karnnamanohara 
Berdasarkan hasil deskripsi data di atas, dapat dilakukan 
pembahasan terhadap permasalahan yang telah diajukan. Masalah 
tersebut adalah tentang kemampuan anak tunarungu dalam 
mendiskriminasi bunyi bahasa serta hambatan yang dialami oleh anak 
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dalam mendiskriminasi bunyi bahasa. Anak tunarungu harus 
memenuhi beberapa kompetensi dasar untuk dikatakan mampu 
mendiskriminasi bunyi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada beberapa kompetensi dasar yaitu : 
a. Membedakan 2 macam sifat bunyi kontras yang diperdengarkan 
secara langsung dan terprogram dengan kekerasan sebatas sisa 
pendengaran anak.  
1) Bunyi keras dan lembut 
Guru mengucapkan nama anak, anak diminta menyebutkan 
dan menuliskan keras atau lemahnya suara yang didengar. Tes 
ini masuk dalam kategori mudah, dilihat dari hasil tes yang 
semuanya di atas 6. Anak hanya perlu mengidentifikasi keras 
lemah dan bukan mendiskriminasi tiap kata. 
2) Bunyi panjang dan pendek 
Guru menyiapkan 4 kata yang memiliki fonem vokal sama, 
anak diminta menyebutkan dan menuliskan panjang dan 
pendek vokal yang didengar. Anak mendiskriminasikan vokal a 
dan i panjang, serta u dan o pendek.   
Vokal panjang : kata berakhiran vokal ( huruf hidup ) 
a panjang : maaaaaaa – taaaaaaa 
i panjang : piiiiiii – piiiiiiii 
Vokal pendek : kata berakhiran konsonan ( huruf mati ) 
u pendek : du – duk 
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o pendek : mo – tor 
Hasil yang diperoleh adalah : Lintang, Putri, Tika dan Nana 
belum mampu mendiskriminasi, Danu, Nadia, Saifi dan Nanda 
mampu mendiskriminasi. 
3) Bunyi cepat dan lambat 
Guru membacakan kalimat : Tika memakai jam tangan 
berwarna merah muda ; dengan irama cepat dan lambat. 
Tika memakai jam tangan, berwarna merah muda. ( cepat ) 
 
Tika, memakai jam tangan, berwarna merah muda. ( lambat ) 
 
Semua anak mendapatkan skor di atas 5. Menurut guru 
BKPBI,tes ini termasuk mudah untuk anak kelas VII karena 
hanya perlu memperhatikan kecepatan bunyi tanpa perlu 
mengidentifikasi setiap kata. 
b. Membedakan macam-macam birama musik yang diperdengarkan 
secara langsung. 
Dalam tes ini mengambil materi membedakan suku kata 
dengan 2 suku, 3 suku, 4 suku dan seterusnya. Guru menyiapkan 
beberapa kata dengan jumlah suku kata yang berbeda-beda, anak 
diminta menyebutkan dan menuliskan jumlah suku kata yang 
didengar. Kata yang dipakai : 
1 suku kata : jam ; tas 
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2 suku kata : ba - ju 
3 suku kata : se – pa – tu ; se – pe – da 
4 suku kata : ma – ta – ha – ri ; ka – ca – ma – ta 
5 suku kata : ke – re – ta a- pi ; te – ri – ma – ka – sih 
6 suku kata : Kar – nna – ma – no – ha - ra 
Hanya ada 1 anak yang kesulitan mendiskriminasi jumalh suku  
kata yaitu Nana. Pada tes ini anak harus menyimak dan 
menghitung berapa bunyi yang didengar. 
c. Membedakan  suara manusia yang diperdengarkan secara langsung 
atau lewat rekaman 
1) Fonem-fonem dalam kata berbeda 
Dari 8 anak yang mengikuti tes mendiskriminasi bunyi 
fonem  /b/ , Nadia, Saifi dan Danu mampu mendiskriminasi 
dengar baik dengan keterangan Danu dan Saifi masih 
mengalami sedikit kendala. Sementara Lintang, Nanda, Putri, 
Tika dan Nana mendapat skor di bawah lima, ini berarti masih 
ada kesulitan pada saat mendiskriminasi bunyi fonem. 
2) Kata-kata dalam kalimat yang berbeda 
Guru mengucapkan kalimat, anak diminta menyebutkan 
dan menuliskan kata yang mampu didengar dari kalimat yang 
telah dibacakan. Kalimat yang digunakan : 
a) Gigi Nanda besar – besar. 
b) Lintang memakai kacamata, 
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c) Nana memakai jilbab berwarna biru, 
d) Rambut Putri sangat panjang, 
e) Reyhan menjual bakso tusuk, 
f) Danu berkumis tipis, 
g) Tika memakai jam tangan berwarna merah muda, dan  
h) Anggi bermain sepakbola, 
Pada tes ini hanya 3 anak yang mampu mendiskriminasikan 
kata yang ada pada kalimat dengan tepat yakni Nadia, Saifi dan 
Nanda. Danu, Putri, Tika dan Nana mendapatkan skor di bawah 
4, bahkan Lintang mendapat skor 0. 
3) Kalimat ( berita, tanya dan seru) 
Guru membacakan tiga kalimat yang terdiri dari kalimat 
berita, kalimat tanya dan kalimat seru. 
Kalimat berita : Hari Kamis, anak-anak libur lagi. 
Kalimat tanya : Kapan anak-anak libur lagi : 
Kalimat seru : Hore … hari Kamis anak-anak libur lagi ! 
Dari 8 siswa Lintang, Putri, Tika dan Nana mendapatkan 
skor di bawah 5, Danu, Nadia, Saifi dan Nanda mendapat skor 







Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditampilkan dalam tabel : 
Tabel 14. Analisis Kemampuan Mendiskriminasi Bunyi Bahasa 
No Kompetensi Dasar Materi Mampu Belum Mampu Ket. 
1. Membedakan 2 macam sifat 
bunyi kontras yang 
diperdengarkan secara 
langsung dan terprogram 





























2. Membedakan macam-macam 









Nana 7 anak 
mampu 
3. Membedakan  suara manusia 
yang diperdengarkan secara 







































Melihat tabel di atas, terlihat bahwa kemampuan mendiskriminasi 
bunyi bahasa didominasi oleh anak-anak tertentu saja, yakni Danu, 
Nadia, Saifi dan Nanda. Dalam kelas ini, keempat subjek merupakan 
anak tunarungu yang sudah peka bunyi dengan ketunarunguan sedang-
berat. Putri dan Tika mampu mendiskriminasi sifat bunyi. Kedua 
subjek sama-sama tunarungu berat, dan tingkat kepekaan bunyi cukup 
baik. Sementara Lintang dan Nana hanya mampu mendiskriminasi 
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bunyi keras dan lemah. Kedua subjek mengalami ketunarunguan berat 
– Loss (total) sehingga kepekaan terhadap bunyi tergolong rendah. 
 
2. Hambatan dalam Mendiskriminasi Bunyi Bahasa 
Deskripsi kemampuan mendiskriminasi bunyi bahasa pada anak 
tunarungu kelas VII SMPLB Karnnamanohara Yogyakarta 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, baik antara tiap individu 
ataupun tiap tingkatan latihan yang diberikan. Hambatan tersebut 
dibagi menjadi dua sumber, yaitu intern dan ekstern.  
a. Hambatan Intern 
Hambatan intern adalah hambatan yang bersumber pada diri 
anak sendiri. Hambatan tersebut antara lain : 
1) Setiap anak tunarungu kecuali bagi anak tunarungu total ( Loss) 
pasti memiliki sisa pendengaran yang masih bisa diptimalkan. 
Bahkan bagi anak tunarungu total sekalipun dapat dilatih peka 
bunyi dengan merasakan getaran bunyi. Kemampuan peka 
bunyi anak tunarungu berbeda pada setiap individu. Bagi anak 
dengan sisa pendengaran yang cukup banyak akan semakin 
mudah dilatih kepekaan bunyi, sebaliknya dengan anak 
tunarungu berat. Anak tunarungu dengan sisa pendengaran 
rendah akan lebih sulit dilatih peka bunyi hanya menggunakan 
pendengaran saja, untuk melatihkannya juga diperlukan 
bantuan indera yang lain seperti mata dan peraba. Penelitian ini 
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diutamakan pada bunyi wicara manusia, yakni pada kurva 
daerah bicara, yaitu mulai dari intensitas 30 dB sampai dengan 
80 dB dengan kekuatan frekuensi mulai 250 Hz - 6000 Hz. 
Bunyi ini dapat ditangkap oleh penyandang tunarungu sedang 
dan berat, namun tidak dapat mendiskriminasikan bunyi karena 
bunyi hanya ditangkap samar-samar. (Donna S. Wayner:2005) 
Anak tunarungu diatas 80 dB akan kesulitan untuk menangkap 
sinyal bunyi. 
2) Tingkat konsentrasi sangat mempengaruhi kegiatan belajar, 
tidak hanya bagi anak mendengar, tetapi juga pada anak 
tunarungu. Anak tunarungu yang tidak dapat fokus pada arah 
suara dan guru akan kesulitan mengikuti latihan ini. Latihan 
sejak dini terutama latihan keterarahwajahan dan 
keterarahsuaraan membantu anak membentuk konsentrasi, anak 
akan dengan reflek mencari sumber suara jika ada getaran yang 
diterima. 
3) Keberhasilan proses identifikasi kata pada usia dini membentuk 
anak untuk memahami karakter bunyi konsonan dan vokal 
yang didengar. Berbeda dengan anak yang pemahaman kata 
dan kalimatnya rendah, anak mampu mendengar tetapi tidak 
tahu apa yang harus dituliskan, atau anak bisa mengucapkan 




b. Hambatan Ekstern 
Hambatan ekstern merupakan hambatan yang bukan berasal 
dari anak. tetapi beberapa faktor dari sekitar anak dan 
lingkungannya. Hambatan tersebut antara lain : 
1) Minimnya peralatan yang dimiliki oleh sekolah menyebabkan 
keterbatasan saat memberikan materi ke anak. Akan lebih baik 
jika anak menggunakan headphone satu persatu, sementara 
guru mengucapkan ujaran, sehingga proses mengenal dapat 
dialami bersama-sama secara maksimal. 
2) Standar untuk sebuah ruangan bina wicara dan BKPBI sudah 
tercantum dalam pedoman pengadaan sarana dan prasarana. 
Ruangan kedap suara, baik suara dari luar ataupun dari dalam 
ruangan. Sebaiknya ruangan tidak menimbulkan gema karena 
bunyi yang diterima akan lebih panjang. Kedap suara dari luar 
ruangan sehingga apabila muncul bunyi latar belakang yang 
tidak terduga tidak mengganggu proses latihan mendengar. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari adanya keterbatasan pada penelitian ini. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan kemampuan, pemikiran, tenaga, sarana, dan 
waktu dalam pelaksanaan penelitian. Masih banyak peluang dan 
kemungkinan aspek-aspek yang belum tergali secara kuantitas dan kualitas 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemampuan mendiskriminasi bunyi bahasa pada subjek Danu, Nadia, 
Saifi dan Nanda sudah cukup baik. Akan tetapi Danu masih belum 
mampu untuk mendiskriminasi kata pada kalimat dan Nanda belum 
mampu mendiskriminasi fonem pada kata. Sementara pada subjek 
Lintang, Putri, Tika dan Nana masih banyak aspek yang dikatakan 
belum mampu mendiskriminasi bunyi bahasa. Dari 10 aspek yang 
diujikan Nana hanya dikatakan mampu pada 3 aspek, yaitu deteksi 
suara, cepat lambat suara dan mendengar kalimat. Lintang memenuhi 
4 aspek, yakni deteksi suara, cepat lambat suara, jumlah suku kata dan 
mendengar kalimat. Putri dan Tika sudah memenuhi 6 aspek 
kemampuan, dan belum mampu pada 4 aspek yang sama, yakni 
diskriminasi fonem, bunyi vokal, jenis kalimat dan kata pada kalimat. 
Dari 10 aspek yang diujikan, diskriminasi kata pada kalimat adalah 
aspek tersulit karena hampir semua anak mengalami penurunan nilai 
pada tes tersebut sedangkan aspek termudah adalah deteksi suara dan 
mendengar kalimat. Aspek deteksi suara menjadi mudah karena anak 
hanya menyebutkan ada dan tidak ada suara sedangkan untuk 
mendengar kalimat, anak hanya perlu menyimak beberapa bunyi 
ucapan yang sama dengan kalimat yang tertulis di papan tulis. 
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2. Hambatan dalam mendiskriminasi bunyi bahasa pada subjek Lintang 
dan Nana adalah sisa pendengaran yang rendah, keduanya sama-sama 
tunarungu total (Loss). Tika, Putri dan Nanda sama-sama tunarungu 
berat dan kepekaan bunyi keduanya cukup bagus tetapi konsentrasi 
dan pemahaman kata belum baik. Hambatan yang dialami Danu 
adalah konsentrasi, sikap semaunya sendiri dan pemahaman kata yang 
belum baik. Nadia dan Saifi tidak mengalami hambatan yang berarti 
selama tes, akan tetapi kesulitan memahami ucapan kata yang 
terdengar samar menjadi hambatan keduanya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberi saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi lembaga tempat penelitian, dengan dibuktikannya kemampuan 
mendiskriminasi bunyi bahasa pada anak tunarungu kelas VII SMPLB 
Karnnamanohara kiranya dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 
pelayanan dan latihan mendengar bunyi bahasa pada peserta didik 
sedini mungkin, mengingat semakin dini anak mengenal bunyi akan 
semakin peka pendengarannya. 
2. Bagi guru Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama, diharapkan 
agar tidak pantang menyerah dan terus meningkatkan pengetahuan 
agar dapat memberikan latihan dan layanan terbaik bagi anak 
tunarungu. Selain itu perlunya latihan mendengar bunyi bahasa di luar 
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pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama juga perlu 
ditingkatkan. 
3. Bagi calon peneliti, kiranya penelitian ini belum sempurna. Masih ada 
beberapa tahapan setelah diskriminasi bunyi bahasa yang dapat diteliti. 
Diharapkan, penelitian selanjutnya dapat menunjang pengetahuan 
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara Guru 
 
1. Kapan ibu mulai mengajar BKPBI ? 
2. Sejak awal mengajar, apakah ibu sendirian dalam mengajar atau ada 
pendamping secara khusus? 
3. Menurut pengetahuan yang telah ibu terima, apakah BKPBI cukup efektif 
diberikan untuk anak tunarungu ? 
4. Menurut pendapat ibu, apa tujuan diberikannya latihan BKPBI bahasa bagi 
anak tunarungu ? 
5. Apa hasil akhir yang diharapkan dari pembelajaran BKPBI bahasa ini? 
6. Dapatkah ibu memberikan gambaran singkat tentang kemampuan siswa 
kelas VII SMPLB Karnnamanohara dalam latihan BKPBI bahasa ini? 
7. Dari kedelapan siswa ini, adakah siswa yang menonjol dalam latihan 
BKPBI Bahasa ini ?  
8. Apa saja hambatan signifikan yang mempengaruhi keberhasilan anak 
tunarungu dalam latihan BKPBI bahasa ini ? 
9. Secara individual, hambatan apa yang dialami oleh anak sehingga anak 
mengalami kesulitan dalam mendiskriminasi bunyi bahasa ini ? 
10. Apa saja usaha ibu demi meningkatkan kemampuan siswa dalam latihan 
BKPBI bahasa ini? 
11. Adakah saran guna meningkatkan dan memaksimalkan pelayanan terhadap 





Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
1. Lingkungan sekolah. 
2. Sarana dan Prasarana 
a. Ruang kelas 
b. Ruang BKPBI 
3. Data guru 
4. Data anak 
5. Data Audiogram dari Audiolog 

















Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
No Aspek Dokumentasi Materi Sumber Data 
1 
Pemeriksaan Pendengaran Anak 
Jenis Ketunarunguan 








2 Hasil Kegiatan Pembelajaran 
Anak 
Buku Perkembangan Anak 
Hasil Tes BKPBI 
 




















Lampiran 4. Lembar Kerja Anak 
Lembar Kerja Anak 
KEMAMPUAN MENDISKRIMINASI BUNYI BAHASA PADA ANAK 
TUNARUNGU KELAS VII SMPLB KARNNAMANOHARA 
 
Nama : _____________ 














C. Tulislah huruf vokal yang kamu dengar ! 














D. Dengarkan kalimat berikut ini ! Kalimat apa yang kamu dengar ? 






E. Dengarkan kalimat berikut ! 



































































































































































































































































































































































































































































































Nama Sekolah : SLB B Karnnamanohara 
Jenjang : SMPLB 
Program Khusus : Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama ( Bahasa ) 
Standar Kompetensi : 
2. Mendiskriminasi bunyi di sekitar sekolah yang pernah dideteksi, dengan menggunakan ABM sebatas kemampuan dengar berdasarkan gambaran 



















2.1.  Membedakan 2 macam 
sumber bunyi atau lebih 
yang berbeda timbrenya 
dengan kekerasan kurang 
dari 90 dB 
a.  Mampu memberikan 
reaksi dengan 
mengucapkan kata 
yang memiliki fonem 
berbeda. 
b.  Mampu memberikan 
reaksi dengan 
mengucapkan suku 
kata pada kata yang 
berbeda. 
c.  Mampu memberikan 
reaksi dengan 
mengucapkan kata- 
kata yang berbeda. 
d.  Mampu memberikan 
reaksi dengan 
mengucapkan jenis 





kurang dari 90 
dB : 
 Suara bapak 
dan ibu 
 Suara anak  
dan bapak 
 Bunyi fonem- 
fonem berbeda 
 Bunyi suku- 
suku  kata 
berbeda 
 Bunyi  kata-
kata berbeda 
 Bunyi kalimat 
berita;   tanya; 
seru. 
 Latihan mendengarkan 
bunyi yang berbeda. 
 Latihan menjelaskan 
perbedaan bunyi yang 
didengar   setelah 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama  
  (bahasa) 
Kelas  : VII SMP 
Semester  : I/satu 
Waktu  : 2 jam pelajaran / 5 x pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi  
2. Mendiskriminasi bunyi di sekitar sekolah yang pernah dideteksi dengan 
menggunakan ABM sebatas kemampuan dengar berdasarkan gambaran 
audiogram dan aided audiogram. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1. Membedakan 2 macam sumber bunyi atau lebih, yang berbeda timbrenya 
dengan kekerasan kurang dari 90 dB. 
 
C. Indikator 
2.1.1. mampu memberikan reaksi dengan mengucapkan kata yang memiliki 
fonem berbeda. 
2.1.2. Mampu memberikan reaksi dengan mengucapkan suku kata pada kata 
yang berbeda. 
2.1.3. Mampu memberikan reaksi dengan mengucapkan kata-kata yang 
berbeda. 
2.1.4. Mampu memberikan reaksi dengan mengucapkan jenis kalimat berita, 
tanya dan seru. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu meningkatkan fungsi kepekaan kemampuan mendengar dan 
perasaan vibrasi untuk mengenal ciri-ciri kata yang berbeda dengan 
Lampiran 9. RPP BKPBI 
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menggunakan Abm atau tanpa menggunakan ABM agar dapat berkomunikasi 
dengan lingkungannya.  
 
E. Kemampuan Awal 
 
No. Nama Kemampuan Awal Prosentase Ket. 
1. Lintang Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 
membedakan sifat bunyi non 
bahasa. 
 Loss 
2. Danu Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 
membedakan sifat bunyi non 
bahasa. 
 Sedang 
3. Nadia Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 
membedakan sifat bunyi non 
bahasa. 
 Sedang 
4. Saifi Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 
membedakan sifat bunyi non 
bahasa. 
 Sedang 
5. Nanda Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 
membedakan sifat bunyi non 
bahasa. 
 Sedang 
6. Putri Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 





7. Tika Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 
membedakan sifat bunyi non 
bahasa. 
 Berat 
8. Nana Mampu mendeteksi suara. 
Mampu menghitung bunyi, 




F. Materi Pembelajaran 
1. Kata yang memiliki fonem /b/ ( ba. bi, bu, be, bo ). 
Baju, bibir, buku, bebek, botol. 
2. Kata dengan vokal yang berbeda. 
3. Kata dengan jumlah suku kata yang berbeda. 
4. Kalimat berita, tanya dan seru. 
5. Kalimat bervariasi. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan awal: 
a.   Mengkondisikan anak untuk mengikuti KBM BKPBI dengan: 
1) Mengecek ABM 
2) Mengatur posisi anak sesuai dengan tingkat ketulian anak dengan 
sumber bunyi 
b. Mempercakapkan materi pelajaran: 
1) Guru mempercakapkan tentang kata dengan berbagai suku kata, 
siswa memperhatikan 
2. Kegiatan inti  
a. Guru mengucapkan kata dengan fonem /b/  ( baju, bibir, buku, bebek, 
botol) siswa memperhatikan. 
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b. Guru mengucapkan kata dengan fonem /b/  ( baju, bibir, buku, bebek, 
botol) siswa menirukan. 
c. Guru mengucapkan kata dengan fonem /b/  ( baju, bibir, buku, bebek, 
botol) (posisi mulut ditutup), siswa menyimak kata yang diucapkan. 
3. Kegiatan akhir 
Guru mengadakan penilaian secara klasikal. 
 
Pertemuan 2 
1. Kegiatan awal: 
a. Mengkondisikan anak untuk mengikuti KBM BKPBI dengan: 
1) Mengecek ABM 
2) Mengatur posisi anak sesuai dengan tingkat ketulian anak dengan 
sumber bunyi 
b. Mempercakapkan materi pelajaran: 
Guru mempercakapkan tentang kata dengan berbagai vokal berbeda, 
siswa memperhatikan 
2. Kegiatan inti  
a. Guru mengucapkan kata dengan vokal a panjang, i panjang, o pendek 
dan u pendek ( mata, pipi, motor dan duduk ).  
b. Guru mengucapkan kata dengan vokal a panjang, i panjang, o pendek 
dan u pendek ( mata, pipi, motor dan duduk ) anak menirukan. 
c. Guru mengucapkan kata dengan vokal a panjang, i panjang, o pendek 
dan u pendek ( mata, pipi, motor dan duduk ). (posisi mulut ditutup), 
siswa menyimak kata yang diucapkan. 
3. Kegiatan akhir 
Guru mengadakan penilaian secara klasikal. 
 
Pertemuan 3 
1. Kegiatan awal: 
a. Mengkondisikan anak untuk mengikuti KBM BKPBI dengan: 
1) Mengecek ABM 
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2) Mengatur posisi anak sesuai dengan tingkat ketulian anak dengan 
sumber bunyi 
b. Mempercakapkan materi pelajaran: 
Guru mempercakapkan tentang kata dengan berbagai suku kata, siswa 
memperhatikan 
2. Kegiatan inti  
a. Guru mengucapkan kata dengan jumlah suku kata 1-6, ( tas, baju, 
sepatu, matahari, kereta api, karnnamanohara, dsb). 
b. Guru mengucapkan kata dengan jumlah suku kata 1-6, ( tas, baju, 
sepatu, matahari, kereta api, karnnamanohara, dsb) siswa menirukan. 
c. Guru mengucapkan kata dengan jumlah suku kata 1-6, ( tas, baju, 
sepatu, matahari, kereta api, karnnamanohara, dsb) (posisi mulut 
ditutup), siswa menyimak kata yang diucapkan. 
3. Kegiatan akhir 
Guru mengadakan penilaian secara klasikal. 
 
Pertemuan 4 
1. Kegiatan awal: 
a. Mengkondisikan anak untuk mengikuti KBM BKPBI dengan: 
1) Mengecek ABM 
2) Mengatur posisi anak sesuai dengan tingkat ketulian anak dengan 
sumber bunyi 
b. Mempercakapkan materi pelajaran: 
Guru mempercakapkan tentang berbagai jenis kalimat, yakni kalimat 
tanya, seru dan berita. 
 
2. Kegiatan inti  
a. Guru mengucapkan kalimat berita ; Hari Kamis, anak-anak libur lagi,  
siswa memperhatikan. 




c. Guru mengucapkan kalimat seru ; Hore ... hari Kamis anak-anak libur 
lagi !, siswa memperhatikan. 
d. Guru mengucapkan kalimat berita ; Hari Kamis, anak-anak libur lagi, 
siswa menirukan. 
e. Guru mengucapkan kalimat tanya ; Kapan anak-anak libur lagi ?, 
siswa menirukan. 
f. Guru mengucapkan kalimat seru ; Hore ... hari Kamis anak-anak libur 
lagi !, siswa menirukan. 
g. Guru mengucapkan kalimat berita, seru dan tanya secara bergantian 
(posisi mulut ditutup), siswa menyimak kata yang diucapkan. 
3. Kegiatan akhir 
Guru mengadakan penilaian secara klasikal. 
 
Pertemuan 5 
1. Kegiatan awal: 
a. Mengkondisikan anak untuk mengikuti KBM BKPBI dengan: 
1) Mengecek ABM 
2) Mengatur posisi anak sesuai dengan tingkat ketulian anak dengan 
sumber bunyi 
b. Mempercakapkan materi pelajaran: 
Guru mempercakapkan kalimat, kemudian menjelaskan kata yang 
terdapat pada kalimat. 
2. Kegiatan inti  
a. Guru mengucapkan kalimat, siswa memperhatikan.Kalimat berikut 
ini : 
1) Gigi Nanda besar-besar. 
2) Lintang memakai kacamata. 
3) Nana memakai jilbab berwarna biru. 
4) Rambut Putri panjang sekali. 
5) Reyhan menjual bakso tusuk. 
6) Danu berkumis tipis. 
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7) Tika memakai jam tangan berwarna merah muda. 
8) Gigi Nanda besar-besar. 
9) Anggi bermain sepakbola. 
10) Lintang memakai kacamata. 
b. Guru mengucapkan kalimat, siswa menirukan. 
c. Guru mengucapkan kalimat (posisi mulut ditutup), siswa menyimak 
kata yang diucapkan. 
3. Kegiatan akhir 
Guru mengadakan penilaian secara klasikal. 
 
Pertemuan 6 
1. Kegiatan awal: 
a. Mengkondisikan anak untuk mengikuti KBM BKPBI dengan: 
1) Mengecek ABM 
2) Mengatur posisi anak sesuai dengan tingkat ketulian anak dengan 
sumber bunyi 
b. Mempercakapkan materi pelajaran. 
Guru mempercakapkan kalimat, siswa memperhatikan. 
2. Kegiatan inti  
a. Guru mengucapkan kalimat : Danu berkumis tipis. ; Gigi Nanda 
besar-besar. ; Rambut Putri sangat panjang,  siswa memperhatikan. 
b. Guru mengucapkan kalimat, siswa menirukan. 
c. Guru menuliskan kalimat di papan tulis, siswa memperhatikan. 
d. Guru mengucapkan kalimat sembari menunjuk tulisan di papan tulis, 
siswa memperhatikan. 
e. Guru menunjuk kalimat di papan tulis, siswa membaca. 
f. Guru mengucapkan kalimat (posisi mulut ditutup), siswa menyimak 
kata yang diucapkan. 
3. Kegiatan akhir 




H. Sumber belajar / alat 
Sumber : bahan ajar BKPBI 





3. Pengalaman bersama 
 
J. Evaluasi 
Tes perbuatan dengan unjuk kerja. 
 Soal : 
a. Tulislah ada suara atau tidak ada suara ! ( 10 butir soal ) 
b. Tulislah bunyi suku kata yang kamu dengar ! ( 10 butir soal ) 
c. Tulislah huruf vokal yang kamu dengar ! 
a panjang, i panjang, o pendek atau u pendek. ( 10 butir soal ) 
d. Dengarkan kalimat berikut ini! Kalimat apa yang kamu dengar ? Kalimat 
berita, kalimat tanya atau kalimat seru ? 
 ( 10 butir soal ) 
e. Hitunglah suku kata yang kamu dengar ! ( 10 butir soal ) 
f. Tulislah kata yang kamu dengar ! ( 10 butir soal ) 













LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
 
Nama   : 
Kelas / semester : 
Data pendengaran : kanan :….dB   kiri : …dB 
ABM   : memakai / tidak memakai*  
  jenis :………………….. 
Materi   : ( diisi sesuai materi ) 
Nilai perolehan :…………………………….. 
 
No. Soal Respon  
Benar Salah Keterangan 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     




Reaksi benar  nilai : 1 
Reaksi salah nilai  : 0 
*Coret yang tidak perlu 
 
Yogyakarta,   ………………….2014 




Erni Tri Kurnia Sari, S.Pd 
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a. Deteksi suara 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang v v v v v v v v v v 10 
Danu v v v v v v v v v v 10 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v v v v v v 10 
Nanda v v v v v v v v v v 10 
Putri v v v v v v v v v v 10 
Tika v v v v v v v v v v 10 
Nana v v v v v v v v v v 10 
 
b. Diskriminasi fonem / suku kata 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang x v x v x v v x v x 5 
Danu v v x v v v v v v x 8 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi x v v v v x v v v v 8 
Nanda x x x v x x v v v x 4 
Putri v x x x x v x v x x 3 
Tika v x x x x v x x x x 2 
Nana x x x x x x x x x x 0 
 
c. Diskriminasi panjang pendek bunyi vokal 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang x v v x v v v x x x 5 
Danu v v v v x v v v v v 9 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v v v v x x 8 
Nanda v v v v x v v v v x 8 
Putri v x x v v x v x x x 4 
Tika v x v x v x v x x x 4 
Nana x x x x x x x x v x 0 
 
 
Lampiran 10. Rekapitulasi Penilaian 
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d. Diskriminasi jenis kalimat sesuai intonasi 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang x x v x x x v v v x 4 
Danu v v v v v v x v v v 9 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v x v v v v 9 
Nanda v v v x v v x v v x 7 
Putri x x x x v x x v x x 2 
Tika x x x v x x x v x v 3 
Nana x x v x v v x v x x 4 
 
e. Diskriminasi cepat lambat kalimat. 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang x v x v x x v v v x 5 
Danu v v v v v v v v v v 10 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v v v v v v 10 
Nanda x v v v v v v v v v 9 
Putri x x v v x v v v v v 7 
Tika v v x v x v v v v v 8 
Nana v v x x x v v v x x 5 
 
f. Diskriminasi keras lemah ( intensitas ) ucapan kalimat 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang v v v v v x x v x v 7 
Danu v x v v v v v v v v 9 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v v v v v v 10 
Nanda v v v v v x v v v v 9 
Putri v v v v v v x v x v 8 
Tika v v v v v v v v v v 10 





g. Kemampuan mendiskriminasi jumlah suku kata dari kata 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang v v v v v x x v x v 7 
Danu v v v x v v v v v v 9 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v x v x v v v v 8 
Nanda v v v v v v v v v v 10 
Putri v v x x v v v v x x 6 
Tika v x v v v v v v x v 8 
Nana x x v x v x v v x v 5 
 
h. Kemampuan memahami kata dari kalimat 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang x x x x x x x x x x 0 
Danu x x x v x v x x v x 3 
Nadia x v v v x v v x v v 7 
Saifi x v v v v v v x v v 8 
Nanda v v v v v v v v v v 10 
Putri x x x x x v x x x x 1 
Tika x x x x x v x x v x 2 
Nana x x x x x v v x v x 3 
 
i. Kemampuan memahami kalimat 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang v v v v v v x x v v 8 
Danu v v v v v v v v v v 10 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v v v v v v 10 
Nanda v v v v v v v v v v 10 
Putri v x x x x v v v v v 6 
Tika v x v v v v v v v v 9 






j. Kemampuan mendengar nama. 
Nama Bunyi bahasa Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Lintang v x v x x v x x v x 4 
Danu v v v x v v v v v v 9 
Nadia v v v v v v v v v v 10 
Saifi v v v v v v v v v v 10 
Nanda v v v v v v v v v v 10 
Putri x v v v v v v v v v 9 
Tika v v x x v v v v v v 8 




























































Anak mendiskusikan bunyi yang didengar. 
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